
 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakangMasalah 

Proses belajar yang diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, hal ini 

dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada peserta didik secara 

terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungannya, yaitu terdiri atas peserta didik, pendidik, petugas 

perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran, dan berbagai 

sumber belajar dan fasilitas. 

 

Trianto( 2010: 5) 

menyatakanmasalahutamadalampembelajaranpadapendidikan formal 

(sekolah) dewasainiadalahmasihrendahnyadayaserappesertadidik. Hal 

initampakdari rata-rata hasilbelajarpesertadidik yang 

senantiasamasihsangatmemprihatinkan.Prestasiinitentunyamerupakanhasilkon

disipembelajaran yang 

masihbersifatkonvesionaldantidakmenyentuhranahdimensipesertadidikitusendi

ri, yaitubagaimanasebenarnyabelajaritu (belajaruntukbelajar).Dalamarti yang 

lebihsubtansial, bahwa proses 

pembelajaranhinggadewasainimasihmemberikandominasi guru 
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dantidakmemberikanaksesbagianakdidikuntukberkembangsecaramandirimelal

uipenemuandalam proses berpikirnya (Trianto, 2010: 5). 

Guru mempunyaiperanan yang sangatbesardanstrategis, karenagurulah yang 

berada di barisan paling depandalampelaksanaanpendidikan. 

Dalamsistempendidikantidakdapatdisangsikanbahwa guru 

merupakansalahsatukomponensistem yang 

menempatiposisisentral.Betapapunbaiknya program pendidikan yang 

dikembangkanolehparaahli, apabila guru 

tidakdapatmelaksanakantugasnyadenganbaik, 

makapelaksanaandanhasilbelajarnyamenyimpangdaritujuan (Rustam, 2005: 

4).Hal tersebutdikarenakan guru 

langsungberhadapandenganpesertadidikdalamkegiatanpembelajaran, yang 

didalamnyamencangkupkegiatanpentransferanilmupengetahuandanteknologise

rtapenanamannilai-nilaipositifmelaluibimbingandanjugatauladan. 

 

Banyak yang beranggapanbahwatugasutamanyapendidikadalahmengajar, 

bukanmendidikdanmembimbing.Bahkanmetodemengajarsatu-satunyaandalan 

yang dilakukanadalahdariceramah.Denganstrategidanmetodemengajar yang 

demikian, peran guru lebihkepadamenyampaikaninformasi. Proses 

pembelajaranmasihberpusatkepada guru (teacher-centered), 

belumberpusatkepadasiswa(student- centered ) (Budimansyah, 

2008).PadahalTujuanPendidikanNasionalmenurut UU No.20 tahun2003pasal 

3 tentangSistemPendidikanNasionalbahwa 

“Pendidikannasionalbertujuanuntukmengembangkankemampuandanmembent
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ukwataksertaperadabanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang 

berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiridanmenjadiwarganegara yang 

demokratisdanbertanggungjawab. 

 

Tujuanpendidikannasionaltersebutseharusnyadijadikanacuan guru 

selakupendidikuntuklebihkreatifdalammengajarberbagaibidangilmupengetahu

an.Salah 

satutujuanilmupengetahuanadalahmemahamiduniaalam.Mengetahuisejumlahil

mupengetahuandapatmembantukitamenjelaskanhal-hal yang terjadi, 

sepertimengapa air menguapdantumbuhantumbuh di tempattertentu, apa yang 

menyebabkanwabah, dancarakerjalistrik (Chalufour& Karen Worth, 2004: 1). 

PengetahuansepertiitudapatdiperolehmelaluipembelajaranIlmuPengetahuanAl

am (IPA) yang diajarkan di sekolahmulaidarisekolahtingkatdasar(SD), SMP, 

SMA, bahkansampaikejenjangpendidikan yang lebihtinggi. 

 

Guru mempunyaiperanan yang sangatbesardanstrategis, karenagurulah yang 

beradadibarisan paling depandalampelaksanaanpendidikan. Guru 

langsungberhadapandenganpesertadidikdalamkegiatanpembelajaran yang 

didalamnyamencangkupkegiatanpenstransferanilmupengetahuandanteknologis

ertapemahamannilai-nilaipositifmelaluibimbingandanjugatauladan. Guru 

dituntutlebihkreatifdalammengajar. 

Sementarauntukmemberikanpengayaanterhadapdirinya, guru 
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jugadituntutkreatifmengembangkankemampuanmengajardanmengembangkan

pedagogikdalam proses pembelajaran. Wawasan guru 

jugadiharapkantidakterjebakpadabukutekssemata.Membelajarkan IPA, guru 

diharapkanmemilikibanyakwawasanpengetahuan yang 

luas,tidakterjebakpadabukutekssematadanpenugasan yang terkesankaku, 

sehinggakurangmemberikankesempatankepadasiswauntukberinteraksidenganb

enda- bendakongkrit, siswakurangdiberikesempatanuntukmelakukanobservasi, 

penyelidikan, memahamisendiri, 

danmelakukaneksperimenmelaluipengalamannyata. 

 

Berdasarkanpengamatanpeneliti, pembelajaran IPAdi kelas V SDN 1 

BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawaran, guru 

hanyamenggunakanmetodepembelajarankonvensional (ceramah).Guru kelas V 

SDN 1 

BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawarantidakpernahmenggun

akanpembelajarandalammembelajarkan IPA, 

danpembelajaranhanyaberlangsungsatuarah, yaknihanyadari guru 

kesiswa.Siswacenderungpasifdalampembelajaran IPA, 

karenasiswahanyamendengardanmendengarkansajadalam proses pembelajaran 

di kelas. Keaktifansiswadalampembelajaran IPA masihrendah, 

siswacederungpasifdalamkegiatanpembelajran IPA 

danberakibatpadakurangnyapemahamansiswaterhadapsuatumateri ajar yang 

diajarkan guru, sehinggaberdampakpadahasilbelajarsiswa yang 

rendahdalammatapelajaran IPA. 
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Tabel 1.1 HasilBelajarSiswaKelas V SDN 1 BumiAgungpada Mata Pelajaran 

IPA Semester GenapTahun 2013 

 

No Tingkat 

PengelolaanPembelajaran 

JumlahSiswa Persentase 

1 85-100 3 12 % 

2 70-84 5 20% 

3 65-69  8 32% 

4 <65 9 36% 

Jumlah 25 100% 
Sumber: Data Nilai IPA Kelas V SDN 1 BumiAgung Semester GenapTahun  2013/2014 

 

KeteranganTabel:  

85-100  = BaikSekali 

70-84 = Baik 

65-69 = CukupBaik 

<65 = KurangBaik (Rendah) 

 

Rendahnyahasilbelajarsiswatersebutdapatdilihatdaridokumentasinilaihasilbelaj

arsiswapadamatapelajaran IPA semester genapuntukkelas V SDN 1 

BumiAgung, yang tampakpadatabel 1.1 di atas, yaknidarijumlah 25 

siswakeseluruhan, hanya8siswaatau 32% 

siswamendapathasilbelajarcukupbaik,  5 siswaatau 20 % 

mendapathasilbelajarbaik, 3 siswaatau 12% 

siswamendapathasilbelajarbaiksekali, sedangkan9siswaatau 36% 

siswamendapathasilbelajar yang kurangbaikataudapatdikatakanrendah. 

 

Pencapaianhasilbelajarsiswa yang rendahtersebut di 

atastentunyaberpengaruhpadapencapaianKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) 

di kelasV SDN 1BumiAgungpadamatapelajaran IPA.Berikutiniadalahtabel 

data ketuntasanbelajarsiswapadamatapelajaran IPA kelasV SDN 1 

BumiAgungsemester genaptahunpelajaran 2012/2013. 

Tabel 1.2.Data  KetuntasanBelajarSiswaKelas V SDN 1 

BumiAgungSemester GenapTahunPelajaran 2012/2013 
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Kategori JumlahSiswa Persentase 

Tuntas 16 64% 

Belumtuntas 9 36% 

Jumlah 25 100% 
Sumber: Data Nilai IPA Kelas V SDN 1 BumiAgung Semester GenapTahun  2013/2014 

 

Berdasarkantabel 1.2 di atas, terlihatbahwasiswa yang 

mencapaiKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) adalah 16 siswaatau 64% 

siswatuntas, sedangkan 9 siswaatau 36 % 

belumtuntasdenganKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) adalah65. 

Melihatkenyataantersebutpeneliti, selaku guru kelas V SDN 1 

BumiAgungbertanggungjawabuntukmemperbaikipembelajaran 

IPAmelaluiperbaikanpembelajarandenganmenggunakan media pembelajaran, 

yaknimenggunakan media gambar, agar hasilbelajar yang 

diharapkandapattercapaidenganbaik. 

Adapunperbaikanpembelajarantersebutpenuliskemasdalam  

sebuahPenelitianTindakanKelas (PTK) denganjudul: 

PenggunaanMedia GambaruntukMeningkatkanAktivitasdanHasilBelajar IPA 

SiswaKelasV SDN 1 BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawaran 

 

1.2 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang 

muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1.2.1 Guru tidakmenggunakanmedia pembelajarandalampembelajaran IPA di 

kelas V SDN 1 

BumiAgung,sehinggasiswakurangaktifdalampembelajaran. 
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1.2.2 Hasilbelajarsiswadari 25 siswakelas V SDN 1 BumiAgung, 9 siswaatau 

36% siswarendah. 

1.2.3 Siswa yang mencapaiKreteriaKetuntasan Minimal (KKM) 65, 

padamatapelajaran IPA kelas V SDN 1 BumiAgunghanya 16 siswaatau 

64% darijumlah 25 siswa. 

 

 

 

1.3 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalah 

diatasmakaperumusanmasalah yang akandikemukakanadalah : 

1.3.1 Apakahpenggunaanmedia gambardapatmeningkatkanaktivitasbelajar 

IPA kelas V SDN 1 

BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawarantahun 2013-

2014 ? 

1.3.2 Apakahpenggunaanmedia gambardapatmeningkatkanhasilbelajar IPA 

kelas V SDN 1 

BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawarantahun 2013-

2014 ? 

 

1.4 TujuanPenilitianTindakanKelas 

Tujuanpenelitianiniadalahuntuk: 
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1.4.1 Untukmeningkatkanaktivitasbelajarsiswapadamatapelajaran IPA 

denganmenggunakanmediagambardi kelas V SDN 1 

BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawaran. 

1.4.2 Untukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamatapelajaran IPA 

denganmenggunakanmediagambar di kelas V SDN 1 

BumiAgungKecamatanTeginenengKabupatenPesawaran. 

 

1.5 ManfaatPenelitianTindakanKelas 

1.5.1 Bagisiswa,dapatmeningkatkanaktivitasdanhasilbelajar IPAsiswakelasV 

SDN 1 BumiAgung. 

1.5.2 Bagi 

guru,untukmeningkatkanprofesionalismedalammelaksanakanpembelaja

randandapatmengoptimalkanpenggunaanmedia 

pembelajarandalampembelajaran IPA di kelas V SDN 1 BumiAgung. 

1.5.3 Bagi SDN 1 

BumiAgung,dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadapembelajaran 

IPA, sertauntukmeningkatkanmutudancitrasekolah dimatamasyarakat. 

 


